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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi kepala sekolah sebagai
Diterima: 18 Juni 2025 supervisor pendidikan dalam mengembangkan profesionalisme guru PAK
Revisi Akhir: 22 Agustus 2025 untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP Swasta Anugerah Kasih
Disetujui: 23 Agustus 2025 Lewoleba. Hal ini dikarenakan Guru PAK di SMP Swasta Anugerah Kasih
Terbit: 31 Agustus 2025 Lewoleba belum menjalankan tugasnya sebagai pendidik yang profesional.
Kata Kunci: Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif digunakan dalam
Kepala Sekolah sebagai; penelitian ini. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
Supervisor; berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di
Mutu Pendidikan; SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba yang terjadi pada 23 April 2025- 6
Profesionalisme Guru PAK. Mei 2025. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah kepala sekolah,

guru PAK, dan empat orang peserta didik kelas XI. Hasil penelitian
menunjukan bahwa strategi kepala sekolah sebagai supervisor dapat
meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan melalui berbagai
upaya seperti pelatihan, pendampingan, dan evaluasi kinerja. Berdasarkan
temuan ini, maka strategi kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan
sangat membantu guru PAK dalam mengembangkan profesionalismenya
sehingga mutu pendidikan di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba dapat
meningkat.

PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran penting dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas. Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan kemampuannya untuk
menjadi pribadi yang berkualitas dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang.
Pendidikan sebagai aspek utama bagi manusia dalam menghadapi berbagai macam tuntutan
zaman (Harisa US, Asiah, and Hamdani 2022). Sehingga manusia dapat mempertahankan
keberlangsungan hidupnya sesuai dengan perkembangan zaman (Mohammad Roni et al. 2021).
Lembaga pendidikan diharapkan untuk terus berinovasi dalam meningkatkan mutu pendidikan,
terutama dalam menghadapi tuntutan kompetensi abad ke-21. Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual, kepribadian,
kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan (UU SISIDIKNAS No. 20 Tahun 2003).
Dokumen Gereja Katolik, Gravissimum Educationis No. 9, juga menekankan pentingnya
pendidikan bagi semua orang yang berbasis nilai-nilai kristiani (Gravissimum Educationis No. 9
2021). Pendidikan Agama Katolik merupakan usaha terencana untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memperteguh iman dan ketagqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa
sesuai dengan ajaran agama Katolik (Intansakti, 2021: 5). Pendidikan agama Katolik di sekolah
bertujuan memampukan siswa untuk berinteraksi dalam pemahaman, pergaulan, dan
penghayatan iman. Secara umum, pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan
manusia yang berperan penting dalam mengembangkan individu terdidik menjadi manusia
yang berkualitas, mampu menjalani kehidupan dengan baik, serta bertanggung jawab (Hastowo
dan Abduh 2021). Oleh karena itu, semua institusi pendidikan di Indonesia berupaya
meningkatkan mutu pendidikan untuk mencapai tujuan tersebut. Di samping itu, setiap manusia
dituntut memiliki kemampuan yang unggul dan dapat berjuang ditengah kehidupan
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Masyarakat (Paramitha and Zulherman 2022). Dengan kata lain mutu Pendidikan menjadi
bagian utama dari tuntutan hidup.

Mutu pendidikan merupakan faktor utama dalam menciptakan sumber daya manusia
yang unggul, dan berperan penting dalam mendorong kemajuan ekonomi negara-bangsa (Jejen,
2023:2). Setiap Lembaga Pendidikan berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikannya
sehingga bisa meningkatkan kepercayaan Masyarakat dan bersedia untuk menitipkan anaknya
untuk ditempah dalam Lembaga yang memiliki mutu sekolahnya (Yudiarso et al. 2025). Hal ini
terbukti dalam sebuah laporan pada tahun 2023, Internasional Education Database (IED) merilis
peringkat Pendidikan dunia Indonesia berada pada posisi sekitar 203 (Bahri et al. 2024). Oleh
karena itu, upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah melibatkan semua pihak, termasuk
strategi kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan. Menurut Banun (2016) Kepala sekolah
perlu memiliki strategi tertentu untuk mengembangkan motivasi pendidik dan tenaga
kependidikan di lingkungan kerjanya. Menurut Siregar (2024:24) bahwa, Kepala sekolah sebagai
penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, dan pembinaan
tenaga pendidik, perlu melakukan supervisi pendidikan untuk meningkatkan kompetensi
profesionalisme guru. Menurut Fitriyani (2023:49) bahwa, Supervisi pendidikan bertujuan
membantu guru meningkatkan kemampuan mengajar dan meningkatkan kualitas belajar siswa.
Ada dua jenis supervisi pendidikan, yaitu supervisi administrasi dan supervisi akademik, yang
bertujuan meningkatkan profesionalisme guru dan mutu Pendidikan (Zabua ,2022:173; Desah,
2020).

Guru Pendidikan Agama Katolik (PAK) perlu meningkatkan kompetensi profesionalnya
melalui supervisi pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Guru merupakan ujung
tombak dalam proses Pendidikan sehingga tercapainya kualitas Pendidikan yang baik (Radiyah
2024). Untuk merealisasikan hal ini, guru tentunya mampu untuk meningkatkan kualitas
Pendidikan. Karena peran guru sangat penting dalam dunia Pendidikan sehingga menjadi
tanggung jawabnya guru bagi peserta didik (M. Amin Ardi 2022). Menurut Hutajulu (2022)
bahwa, profesionalisme guru PAK ditandai dengan adanya perbaikan kinerja guru yang
didasarkan pada hasil evaluasi supervisi pendidikan. Menurut Sukatno (2022) bahwa, Guru PAK
adalah seorang pendidik yang dipanggil Tuhan untuk melaksanakan tugasnya dengan sungguh-
sungguh demi pertumbuhan dan perkembangan kehidupan beragama peserta didik. Oleh
karena itu, kepala sekolah perlu melakukan supervisi pendidikan untuk meningkatkan
kompetensi profesional guru PAK dan mutu pendidikan. Kualitas pembelajaran di kelas dan
mutu pendidikan pada sebuah lembaga sangat dipengaruhi oleh profesionalisme guru
Pendidikan Agama Katolik (PAK). Jadi, guru merupakan orang yang memiliki tanggung jawab
penuh dan mempengaruhi jiwa serta Rohani seseorang mulai dari segi pertumbuhan fisik,
wawasan, advektif, serta aspek spiritualitas yang dimiliki oleh seorang peserta didik sesuai
dengan prinsip dan ajaran agama (Fani Selviani and Syaiful 2022). Di samping itu, seorang guru
harus menjadi role modeling bagi peserta didik selain sebagai guru yang mentransfer ilmu
pengetahuan bagi peserta didik (Fatimah Nurlala Iwani 2022).

Namun, berdasarkan pra observasi yang dilakukan selama Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL), guru PAK belum profesional dalam mengajar, yang ditandai dengan penggunaan metode
ceramah yang monoton, tidak melakukan ice breaking untuk membangun semangat belajar
siswa, dan tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti PowerPoint (PPT). Hal
ini serupa yang dikatakan oleh Hasyyati dalam (Wahyuningtyas and Zulherman 2022) bahwa
penggunaan metode pembelajaran sebagian besar guru terkesan monoton yang terdapat
menggunakan metode tanya-jawab dan ceramah. Data ini didukung oleh wawancara dengan
kepala sekolah SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba, yang menyatakan bahwa guru PAK
belum menggunakan metode yang bervariasi dan tidak menggunakan PPT dalam mengajar,
sehingga kinerja guru PAK belum optimal dan berdampak pada mutu pendidikan yang tidak
meningkat. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, kepala sekolah perlu menjalankan
strateginya sebagai supervisor pendidikan dalam mengembangkan profesionalisme guru PAK.
Supervisi administrasi dan supervisi akademik dapat meningkatkan mutu pendidikan jika
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dijalankan dengan baik. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memiliki program yang jelas
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi supervisi pendidikan. Supervisi pendidikan
sangat penting dilakukan untuk membantu guru PAK meningkatkan kompetensi
profesionalnya, sehingga mutu pendidikan dapat tercapai. Dengan demikian, kepala sekolah
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan mutu pendidikan di SMP Swasta
Anugerah Kasih Lewoleba melalui supervisi pendidikan yang efektif.

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian Gunawan (2021)
menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu memiliki strategi yang komprehensif dalam
meningkatkan mutu pendidikan, termasuk program kurikulum, peningkatan kualitas tenaga
pendidik, program kesiswaan, sarana prasarana, dan hubungan masyarakat. Penelitian Ismaya
(2023) juga menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu menerapkan fungsi-fungsi kepala sekolah
sebagai bentuk strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan, termasuk fungsi pendidik,
manajer, administrator, pengawas, pemimpin, inovator, dan motivator. Sementara itu, penelitian
Artanti (2024) menekankan peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu
pendidikan melalui pengembangan profesional guru, peningkatan kinerja guru, dan perbaikan
lingkungan belajar. Penelitian Arsirah (2024) juga menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu
menerapkan kepemimpinan demokratis dan mengelola kurikulum sekolah agar sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan terkini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan ini
dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan kinerja guru, dan
meningkatkan mutu pendidikan. Dari beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
strategi kepala sekolah sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah
perlu memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik, komunikasi yang efektif, dan
kemampuan untuk membangun hubungan yang positif dengan semua pemangku kepentingan.

Penelitian ini memiliki kebaruan atau novelty yang signifikan dibandingkan dengan
penelitian terdahulu. Peneliti akan melakukan penelitian lebih mendalam terkait dengan strategi
kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan dalam mengembangkan profesionalisme guru
Pendidikan Agama Katolik (PAK) untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP Swasta
Anugerah Kasih Lewoleba. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Gunawan, Ismaya, Artanti, dan Arsirah, penelitian ini memiliki beberapa perbedaan. Penelitian
terdahulu lebih fokus pada strategi kepala sekolah secara umum, sedangkan penelitian ini lebih
khusus meneliti tentang strategi kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan dalam
mengembangkan profesionalisme guru PAK. Selain itu, penelitian ini juga memiliki perbedaan
dalam metode penelitian. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan metode studi pustaka, wawancara,
dan studi dokumentasi. Lokasi penelitian juga berbeda, penelitian ini akan dilakukan di SMP
Swasta Anugerah Kasih Lewoleba, sedangkan penelitian terdahulu dilakukan di lokasi yang
berbeda. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memahami strategi kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan dalam mengembangkan
profesionalisme guru PAK untuk meningkatkan mutu pendidikan. Hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi kepala sekolah dan guru PAK dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba.

Penelitian lain yang relevan namun memiliki hasil yang kontradiktif dengan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kepala sekolah sering menghadapi keterbatasan dalam
melaksanakan fungsi supervisi. Menurut Mette et al., (2017), kepala sekolah kurang memiliki
pengetahuan dan keterampilan tentang supervisi pembelajaran karena tidak memiliki pelatihan
khusus, sehingga cenderung fokus pada aspek administratif daripada pengembangan pedagogi.
Hallinger & Liu, (2016) juga menemukan bahwa hambatan utama dalam melaksanakan
supervisi akademik kepala sekolah adalah beban administratif berlebihan, rasio guru-kepala
sekolah yang tinggi, keterbatasan waktu untuk observasi kelas, dan kurangnya dukungan
struktural dari sistem pendidikan. Hal ini menyebabkan fungsi supervisi akademik kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru terhambat oleh struktur birokrasi dan
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ekspektasi ganda yang saling bertentangan. Penelitian Brandon et al., (2018) juga menunjukkan
bahwa model supervisi tradisional yang diterapkan kepala sekolah cenderung menghambat
pengembangan profesional guru. Model supervisi ini bersifat hierarkis dan top-down, fokus
pada kepatuhan administratif, dan kurangnya dialog reflektif antara supervisor dan guru. Guru
merasa bahwa supervisi kepala sekolah tidak berkontribusi pada peningkatan praktik mengajar
mereka dan proses tersebut hanya sebagai formalitas administratif belaka. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa supervisi pendidikan yang efektif memerlukan pendekatan yang
transformasional dan developmental, bukan hanya transaksional dan evaluatif. Kepala sekolah
perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai tentang supervisi pembelajaran,
serta dukungan struktural dari sistem pendidikan untuk meningkatkan profesionalisme guru
dan mutu pendidikan. Penelitian ini memiliki fokus yang jelas dan spesifik, yaitu: pertama,
bagaimana strategi kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan; kedua, apa yang dimaksudkan dengan profesionalisme guru Pendidikan Agama
Katolik (PAK) dan mutu pendidikan; dan ketiga, bagaimana strategi kepala sekolah sebagai
supervisor pendidikan dalam mengembangkan profesionalisme guru PAK untuk meningkatkan
mutu pendidikan di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Strategi Kepala Sekolah sebagai Supervisor Pendidikan dalam
Mengembangkan Profesionalisme Guru PAK untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP
Swasta Anugerah Kasih Lewoleba". Penelitian ini penting dilakukan karena meningkatkan mutu
pendidikan memerlukan strategi yang efektif dari kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan
dalam melakukan supervisi Pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memahami strategi kepala sekolah sebagai supervisor
pendidikan dalam mengembangkan profesionalisme guru PAK dan meningkatkan mutu
pendidikan. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah dan guru PAK dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba dan lembaga
pendidikan lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
memahami strategi kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan dalam mengembangkan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Katolik (PAK) guna meningkatkan mutu pendidikan
di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba. Penelitian kualitatif dipilih karena sesuai untuk
mengeksplorasi dan memahami fenomena sosial yang kompleks, seperti strategi supervisi kepala
sekolah dan pengembangan profesionalisme guru (Kumuastuti, 2019:3; Waruwu, 2013).
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci dan sistematis tentang
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan
profesionalisme guru PAK.

Subjek penelitian ini terdiri dari enam orang, yaitu satu kepala sekolah dan satu guru PAK
sebagai informan kunci, serta empat siswa kelas IX beragama Katolik sebagai informan
tambahan. Pemilihan subjek ini didasarkan pada kedekatan mereka dengan objek penelitian dan
kemampuan mereka untuk memberikan informasi yang valid terkait strategi kepala sekolah
dalam mengembangkan profesionalisme guru PAK (Sugiyono, 2019:397). Data dikumpulkan
melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati secara langsung fenomena yang terjadi di lapangan terkait strategi
kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalisme guru. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam dari informan kunci dan tambahan tentang
strategi kepala sekolah dan pengembangan profesionalisme guru PAK. Dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data tambahan dari buku, dokumen, dan jurnal yang relevan dengan
penelitian ini.

Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan member check. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh
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dari berbagai sumber untuk memastikan keabsahan data. Triangulasi teknik pengumpulan data
dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Member check dilakukan dengan meminta konfirmasi dari informan terkait data
yang diperoleh untuk memastikan keakuratan data. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilih dan memfokuskan pada data yang paling penting dan relevan dengan penelitian.
Penyajian data dilakukan dengan mengorganisir data dalam bentuk deskriptif untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang strategi kepala sekolah dalam mengembangkan
profesionalisme guru PAK. Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus selama
penelitian berlangsung dan didasarkan pada data yang terkumpul. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang strategi kepala sekolah
sebagai supervisor pendidikan dalam mengembangkan profesionalisme guru PAK untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Strategi Kepala Sekolah sebagai Supervisor Pendidikan

Kepala sekolah SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba berperan sebagai supervisor
pendidikan yang melaksanakan supervisi administrasi dan akademik sebanyak dua kali dalam
satu semester (R1, 2025). Proses supervisi ini meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru, proses pembelajaran, dan hasil
belajar siswa. Hasil observasi peneliti juga menunjukkan bahwa kepala sekolah melakukan
supervisi pendidikan dengan baik, mencakup supervisi administrasi dan akademik. Dengan
demikian, kepala sekolah berperan penting dalam memastikan kualitas pendidikan di SMP
Swasta Anugerah Kasih Lewoleba melalui pelaksanaan supervisi yang sistematis dan
terstruktur. Berikut peneliti menguraikan tahapan pelaksanaan supervisi Pendidikan:

Pelaksanaan Supervisi Administrasi

Proses supervisi administrasi di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba terdiri dari tiga
tahap, yaitu, (1). Tahap perencanaan: Berdasarkan hasil wawancara R1 dan R2 (2025) bahwa,
kepala sekolah dan guru PAK membuat jadwal supervisi administrasi yang dilakukan dua kali
dalam satu semester secara terstruktur. (2). Tahap pelaksanaan: Kepala sekolah memeriksa
perangkat pembelajaran yang disiapkan oleh guru PAK, seperti RPP, modul, dan materi, untuk
memastikan kesesuaian dan kelengkapan dengan standar ketuntasan (R1, 2025; R2, 2025). (3).
Evaluasi dan tindak lanjut: Menurut hasil wawancara dengan R1 (2025) bahwa, kepala sekolah
memberikan penilaian, umpan balik, dan rekomendasi kepada guru PAK terhadap administrasi
pembelajaran yang telah disiapkan, sehingga guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dengan demikian, supervisi administrasi di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba dilakukan
secara sistematis dan terstruktur untuk memastikan kesesuaian dan kelengkapan perangkat
pembelajaran dengan standar ketuntasan, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pelaksanaan Supervisi Akademik

Proses supervisi akademik di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba terdiri dari tiga tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pertama, Pada tahap perencanaan, kepala sekolah
dan guru PAK melakukan penjadwalan supervisi akademik sebanyak dua kali dalam satu
semester dan pengesahan perangkat pembelajaran (R1, 2025; R2, 2025). Kepala sekolah juga
menyiapkan instrumen penilaian untuk digunakan selama pelaksanaan supervisi akademik.
Kedua, Pada tahap pelaksanaan, kepala sekolah mengamati proses belajar mengajar di kelas
untuk menilai kesesuaian antara perencanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh guru PAK
dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas (R1, 2025; R2, 2025). Ketiga, Pada tahap evaluasi dan
tindak lanjut, kepala sekolah memberikan umpan balik konstruktif, mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan guru, serta memfasilitasi pengembangan profesionalisme melalui partisipasi
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dalam kegiatan ilmiah seperti MGMP, workshop, pelatihan, dan seminar untuk meningkatkan
kualitas dan efektivitas pendidikan (R1, 2025; R2, 2025). Dengan demikian, supervisi akademik
di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba dilakukan secara sistematis dan terstruktur untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Profesionalisme Guru PAK di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba

Profesionalisme guru PAK di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba masih perlu
ditingkatkan dalam beberapa aspek. Guru PAK masih cenderung terpaku pada buku pelajaran
dan belum sepenuhnya menguasai materi ajar dengan baik (R2, 2025; R3, 2025; R4, 2025). Selain
itu, guru PAK juga masih menghadapi tantangan dalam menggunakan media belajar berbasis
teknologi informasi secara efektif (R1, 2025; R2, 2025; R4, 2025) dan menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik
(R2, 2025; R5, 2025). Guru PAK juga perlu meninjau ulang dan menyesuaikan program
pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan perkembangan kurikulum (R2, 2025) serta
mengembangkan strategi pengelolaan kelas yang efektif untuk menciptakan lingkungan belajar
yang aman dan mendukung kebutuhan peserta didik (R1, 2025; R2, 2025). Oleh karena itu, kepala
sekolah dapat mendukung peningkatan profesionalisme guru PAK melalui penyediaan
pelatihan dan supervisi pendidikan yang terstruktur dan efektif.

Mutu Pendidikan

Kualitas pendidikan di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba dapat ditingkatkan melalui
beberapa aspek, yaitu: 1). Kualitas Guru: menurut wawancara dengan R1 (2025) bahwa, guru
PAK perlu meningkatkan profesionalisme melalui pelatihan, workshop, dan pengembangan
profesional lainnya untuk meningkatkan keterampilan mengajar dan mengelola kelas; 2).
Kualitas Pembelajaran: Temuan wawancara R1 dan R2 (2025) bahwa, kualitas pembelajaran
sudah baik, namun masih perlu ditingkatkan dengan memperhatikan faktor lingkungan,
dukungan orang tua, dan motivasi siswa; 3). Sarana dan Prasarana: Berdasarkan hasil wawancara
R1, R2, dan R6 (2025) bahwa, Sarana dan prasarana di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba
sudah memadai, namun perlu peningkatan pada beberapa fasilitas seperti proyektor dan
instalasi listrik di beberapa ruang kelas untuk mendukung proses belajar mengajar yang lebih
efektif dan interaktif. Kepala sekolah dapat berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui strategi supervisi pendidikan yang efektif dan peningkatan fasilitas sekolah.

Pembahasan
Strategi Kepala Sekolah sebagai Supervisor Pendidikan

Kepala sekolah di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba menjalankan supervisi
pendidikan untuk membantu guru mengatasi hambatan dan kesulitan dalam proses belajar
mengajar. Supervisi ini terdiri dari dua jenis, yaitu supervisi administrasi dan supervisi
akademik (Muhamad, 2015:71). Supervisi Administrasi. Kepala sekolah memeriksa perangkat
pembelajaran yang disiapkan guru dan menemukan beberapa persoalan, seperti penyusunan
program pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan materi yang
tidak sesuai dengan metode yang digunakan. Untuk mengatasi masalah ini, kepala sekolah
memberikan masukan dan saran kepada guru agar guru dapat meningkatkan profesionalisme
dalam proses belajar mengajar (Arsirah, 2024). Sedangkan Supervisi Akademik. Kepala sekolah
melakukan observasi langsung di dalam kelas untuk memantau proses belajar mengajar antara
guru dan peserta didik. Kepala sekolah menilai cara mengajar guru, kesesuaian antara materi
dan RPP/modul ajar yang disiapkan, serta metode yang digunakan. Kepala sekolah juga
memberikan evaluasi dan tindak lanjut kepada guru PAK untuk meningkatkan profesionalisme
guru (Raharja, 2023:94).

Profesionalisme Guru PAK. Profesionalisme guru PAK di SMP Swasta Anugerah Kasih
Lewoleba masih perlu ditingkatkan, yang ditandai dengan beberapa kelemahan, antara lain,
Penguasaan materi pelajaran yang belum optimal, Penggunaan metode pembelajaran yang
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kurang bervariasi dan cenderung monoton, Kemampuan memanfaatkan media pembelajaran
yang masih terbatas. Strategi Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Profesionalisme Guru Kepala
sekolah memiliki strategi untuk meningkatkan profesionalisme guru PAK, yaitu, Melakukan
supervisi pendidikan secara teratur, Memberikan umpan balik konstruktif kepada guru,
Memfasilitasi guru untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional (Ismaya, 2023),
Menciptakan budaya kolaboratif di sekolah (Arsirah, 2024).

Mutu Pendidikan. Mutu pendidikan di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba dapat
dikatakan baik karena guru-guru telah menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengelola
proses pembelajaran. Namun, masih perlu ditingkatkan dalam beberapa aspek, seperti
penggunaan media belajar yang bervariasi dan penggunaan metode belajar yang sesuai dengan
materi yang akan diajarkan. Dalam meningkatkan mutu pendidikan, kepala sekolah memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas guru dan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah
dapat melakukan program peningkatan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta
memfasilitasi guru untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional (Gunawan, 2021).
Dengan demikian, strategi kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan dapat membantu
meningkatkan profesionalisme guru PAK dan mutu pendidikan di SMP Swasta Anugerah Kasih
Lewoleba. Penelitian ini pun mendukung hasil penelitian dari Jamilah (2013) bahwa adapun
faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan yakni faktor guru, faktor siswa, karakteristik
lingkungan atau setting pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar.

KESIMPULAN

Kepala sekolah SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba memainkan peran strategis sebagai
supervisor pendidikan dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Katolik
(PAK) dan mutu pendidikan di sekolah tersebut. Melalui supervisi pendidikan yang terstruktur
dalam tiga tahap utama (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi), kepala sekolah memeriksa
perangkat pembelajaran, melakukan observasi kelas, dan memberikan umpan balik konstruktif
untuk meningkatkan keterampilan guru. Meskipun profesionalisme guru PAK sudah baik dalam
beberapa aspek, seperti penguasaan materi ajar dan pengelolaan proses pembelajaran, masih ada
aspek yang perlu ditingkatkan, seperti penggunaan media belajar yang bervariasi dan metode
pembelajaran yang efektif. Kepala sekolah telah melakukan strategi untuk meningkatkan
profesionalisme guru dengan memfasilitasi pelatihan dan kegiatan ilmiah, dan mutu pendidikan
di sekolah tersebut juga menunjukkan hasil yang baik. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu terus
meningkatkan strategi supervisi pendidikan dan pengembangan profesionalisme guru untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba.
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